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Abstrak. CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat needs to have excellent human resources in order to
increase business productivity in the furniture sector so that it can survive in a highly competitive market.
This study aims to analyze the influence of compensation and non-physical work environment on employee
performance at CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat, both partially and simultaneously. The
method used is quantitative with a saturated sampling technique on 55 respondents. Data was collected
through questionnaires and analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumptions, regression,
correlation, determination, and hypothesis testing with the assistance of SPSS version 27. The results of
the study indicate that compensation has a positive and significant impact on employee performance. The
non-physical work environment was also found to have a positive and significant impact on performance.
Simultaneously, compensation and the non-physical work environment have a significant impact on
employee performance.

Keywords: Compensation, Non-Physical Work Environment, Employee Performance.

Abstrak. CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat perlu memiliki sumber daya manusia yang unggul
hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas bisnis di sektor furniture agar mampu bertahan dalam
persaingan yang ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan
kerja non fisik terhadap kinerja karyawan pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat, baik secara
parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik sampling jenuh pada 55
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas,
asumsi klasik, regresi, korelasi, determinasi, serta uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja non fisik juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Secara
simultan, kompensasi dan lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting didalam suatu perusahaan hal
ini di karenakan perusahaan tidak hanya menentukan tujuan dan niat organisasi, melainkan juga
memengaruhi keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Karyawan merupakan aset paling
berharga yang harus mendapat perhatian khusus, tanpa pengelolaan yang baik visi dan misi
perusahaan hanya akan menjadi slogan saja. Kehadiran sumber daya manusia yang berkualitas
dan dikelola secara efektif menjadi kunci agar perusahaan dapat berfungsi dengan baik sekaligus
mampu bersaing di pasar.

CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat perlu memiliki sumber daya manusia yang
unggul hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas bisnis di sektor furniture agar mampu
bertahan dalam persaingan yang ketat. Sejak berdiri pada tahun 2015, perusahaan ini

Received Juni 28, 2025; Revised Juli 30, 2025; Agustus 27, 2025
* Muhammad Rizky Fathoni, rizkyfathonimuhammad@gmail.com



Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan
Studi Pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat

memproduksi berbagai jenis furniture berkualitas dari bahan seperti kayu jati, mahoni, dan oak,
serta menyediakan aksesoris pendukung dengan harga bersaing. Produk-produknya telah banyak
digunakan di rumah, kantor, dan kafe di Pulau Jawa dan sekitarnya. Dalam operasionalnya, tenaga
kerja manusia menjadi faktor utama karena kualitas pekerjaan sangat menentukan keberhasilan
dalam memenuhi setiap tugas produksi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia secara
efisien sangat penting untuk menciptakan kinerja terbaik demi mencapai tujuan bersama
perusahaan.

Menurut Putri Pratiwi et al. (2025), kinerja merupakan hasil kerja pegawai, baik secara
kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerja tinggi akan mendukung tercapainya
tujuan bisnis perusahaan, sedangkan kinerja yang buruk justru dapat merugikan perusahaan. Oleh
karena itu, pengelolaan karyawan secara efektif sangat penting untuk meningkatkan kinerja,
mencegah konflik, dan menjaga kepuasan kerja. Kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh disiplin
serta motivasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Namun, berdasarkan observasi awal di
CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat, kinerja pegawai belum maksimal, terlihat dari
keterlambatan dalam penyelesaian tugas, kurangnya kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan,
menurunnya kualitas produk, hingga minimnya inisiatif dalam menyelesaikan masalah. Kondisi
ini dapat merugikan perusahaan karena berdampak pada reputasi dan citra di mata pelanggan
maupun mitra bisnis.

Selain masalah tanggung jawab, beberapa karyawan di CV. Cahya Makmur Furniture juga
menunjukkan pelaksanaan tugas yang kurang maksimal. Hal ini terlihat dari keterlambatan
penyelesaian pekerjaan, hasil kerja yang tidak sesuai standar, lemahnya koordinasi antar tim, serta
minimnya inisiatif dalam bekerja. Permasalahan semakin kompleks dengan adanya pelanggaran
prosedur kerja, seperti ketidakpatuhan dalam penggunaan peralatan dan bahan baku yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja, kerusakan produk, hingga pemborosan sumber daya.
Selama tiga tahun terakhir, perusahaan juga menghadapi persoalan kinerja karyawan yang
fluktuatif, yang berdampak pada terganggunya pelayanan pelanggan, rendahnya disiplin,
menurunnya akuntabilitas, serta kurangnya efisiensi dalam mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan data yang didapatkan, kinerja karyawan CV. Cahya Makmur Furniture secara
keseluruhan masih tergolong belum memuaskan. Hal ini terlihat dari tidak adanya pencapaian
yang sesuai target, baik dari segi pelaksanaan tugas maupun pencapaian kuantitas kerja, di mana
presurvey menunjukkan angka 57,6%. Rendahnya capaian ini disebabkan oleh keterlambatan
penyelesaian pekerjaan, lemahnya koordinasi tim, kesalahpahaman instruksi, hingga
ketidakefektifan dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya menurunkan kualitas barang
yang dihasilkan. Dari aspek kualitas, masih banyak karyawan yang tidak konsisten dengan standar
perusahaan, misalnya dalam memberikan informasi kepada pelanggan atau merapikan barang.
Sementara dari aspek kuantitas, karyawan juga belum mampu memenuhi target produktivitas,
seperti kecepatan pelayanan dan ketepatan administrasi. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
skor kinerja dan terhambatnya pencapaian target perusahaan sebesar 100%. Jika masalah ini tidak
segera ditangani, maka kinerja perusahaan akan terus menurun, mengakibatkan kerugian,
hilangnya keuntungan, dan melemahkan daya saing di pasar.

Berdasarkan data lainnya, terlihat bahwa kompensasi yang diberikan oleh HRD CV. Cahya
Makmur Furniture berupa asuransi kesehatan, tunjangan akhir tahun setara dengan gaji, serta uang
makan sebesar Rp25.000 per hari. Namun, pada tahun 2023 perusahaan tidak memberikan uang
lembur maupun uang makan, yang diduga menjadi salah satu penyebab penurunan kinerja
karyawan. Kedua bentuk kompensasi tersebut seharusnya berperan penting dalam meningkatkan
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motivasi kerja. Selain itu, faktor hubungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja, di mana hasil
observasi menunjukkan presentase 53,1% karyawan terlalu bergantung pada rekan kerja sehingga
menunda pekerjaan lain. Hubungan dengan pimpinan juga dinilai kurang baik karena minimnya
komunikasi dan dukungan, yang membuat karyawan merasa bingung terhadap tugas dan target.
Kurangnya apresiasi, insentif, keadilan dalam pembagian kerja, serta kesejahteraan yang rendah
turut memperburuk motivasi. Kondisi ini mencerminkan bahwa kinerja karyawan, khususnya
dalam hal kuantitas kerja, masih belum maksimal dan belum mampu memenuhi target
perusahaan, sehingga diperlukan upaya perbaikan untuk meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

Berdasarkan data pra survey sendiri, dapat disimpulkan bahwa pencapaian kinerja
karyawan CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat masih kurang optimal karena nilainya
berada di bawah rata-rata yang diharapkan perusahaan. Selama tiga tahun terakhir, perusahaan
belum mampu mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, sehingga menunjukkan bahwa
standar kinerja belum terpenuhi. Kondisi ini menjadi tantangan bagi pimpinan perusahaan untuk
segera melakukan perbaikan dan meningkatkan kinerja karyawan agar sesuai dengan standar yang
telah ditentukan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk, pertama, Untuk
mengetahui Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan secara parsial pada CV. Cahya
Makmur Furniture Jakarta Barat. Kedua, Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Non
Fisik terhadap Kinerja Karyawan secara parsial pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat.
Ketiga, Untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
Kinerja Karyawan secara simultan pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat.

KAJIAN TEORITIS
Manajemen

Manajemen menurut Sutisna & Effane (2022) merupakan strategi pemanfaatan tenaga
dan pikiran orang lain untuk melaksanakan aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan
tertentu. Manajemen dipandang sebagai bidang pengetahuan yang berusaha memahami alasan
serta cara orang bekerja sama untuk mencapai tujuan, sekaligus menjadikan kerja sama tersebut
lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. Selain itu, manajemen juga mencakup keterampilan dalam
memperoleh hasil melalui kegiatan orang lain. Sejalan dengan itu, Soetari (2020) menegaskan
bahwa manajemen adalah upaya pengelolaan seluruh aspek, termasuk dalam bidang pendidikan,
guna mencapai keberhasilan proses yang dijalankan.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) adalah cabang ilmu manajemen yang
berfokus pada pengelolaan peran karyawan dalam organisasi. HRM memandang karyawan
sebagai sumber daya paling penting yang harus dikelola secara efektif melalui strategi yang tepat
untuk mencapai tujuan organisasi. Secara umum, HRM dapat diartikan sebagai ilmu atau metode
pengelolaan hubungan dan tanggung jawab antara organisasi dan karyawan secara efektif dan
efisien, sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan bersama perusahaan, karyawan, maupun
masyarakat secara keseluruhan.

Kompensasi

Menurut Ika & Sitompul (2022), kompensasi adalah seluruh pendapatan, baik dalam
bentuk uang maupun barang, yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahaan. Sistem kompensasi yang efektif menjadi bagian penting dari manajemen
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sumber daya manusia karena berperan dalam menarik serta mempertahankan karyawan berbakat.
Selain itu, kompensasi juga memiliki dampak langsung terhadap kinerja strategis perusahaan.
Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2018:26), lingkungan kerja mencakup seluruh alat, bahan,
metode, serta pengaturan kerja yang dihadapi seseorang dalam pekerjaannya, baik secara individu
maupun kelompok. Sementara itu, lingkungan kerja fisik merupakan kondisi-kondisi fisik di
sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi karyawan, baik secara langsung maupun tidak
langsung.
Kinerja karyawan

Seiring dengan berkembangnya organisasi, kebutuhan tenaga kerja semakin meningkat
untuk mendukung kelancaran operasional, di samping faktor produksi lainnya. Kinerja karyawan
menjadi aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari produk atau jasa yang dihasilkan
organisasi. Menurut Adhari (2020:77), kinerja karyawan merupakan hasil dari fungsi pekerjaan
tertentu selama periode tertentu yang mencerminkan kualitas dan kuantitas pekerjaan. Siagian
dalam Fachrezi Hakim dan Hazmanan Khair (2020:109) menegaskan bahwa kinerja adalah hasil
pekerjaan yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan Sinambella dan Sinambella
(2019:11) memandang kinerja sebagai kemampuan pegawai dalam memenuhi kapasitas tertentu.
Dengan demikian, kinerja karyawan sangat penting karena menunjukkan sejauh mana
keterampilan karyawan dalam melaksanakan tugas, sehingga diperlukan parameter absolut dan
terukur sebagai acuan penilaian.
Hipotesis
Hol = Diduga tidak terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada CV. Cahya
Makmur Furniture Jakarta Barat
Hal = Diduga terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada CV. Cahya
Makmur Furniture Jakarta Barat
Ho2 = Diduga tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan
pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat
Ha2 = Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan pada CV.
Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat
Ho3 =Diduga tidak terdapat pengaruh antara kompensasi dan lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja karyawan pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat
Ha3 = Diduga terdapat pengaruh antara kompensasi dan lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja karyawan pada CV. Cahya Makmur Furniture Jakarta Barat

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2019:2), metode penelitian merupakan metode ilmiah untuk
memperoleh informasi sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menggunakan angka atau analisis matematika
dalam mengolah data. Metode kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme, bersifat empiris,
objektif, terukur, rasional, serta sistematis. Selain itu, metode ini memenuhi kaidah ilmiah yang
konkret sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam praktiknya,
metode kuantitatif melibatkan pengumpulan data dengan teknik sampling, kemudian dianalisis
secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penggunaan metode ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja
karyawan. Penelitian dilaksanakan di CV. Cahya Makmur Furniture, yang berlokasi di kawasan
Meruya Utara, J1. Kecapi 3 RT 5/RW 10, Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat. Lokasi ini dipilih
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karena terdapat permasalahan terkait kinerja karyawan yang relevan dengan fokus penelitian.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 10 bulan, dimulai dari Oktober 2024 hingga Juli
2025. Proses penelitian dilakukan secara bertahap, meliputi penyusunan proposal penelitian,
penyempurnaan materi, pembuatan instrumen penelitian, pengumpulan data, pengolahan data,
hingga penyusunan laporan akhir skripsi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 1 Tabel Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test

Qne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 55
Narmial Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 404352242

Most Extreme Differences  Absolute 104
Positive 041

Negative 104

Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Wonte Carlo Sig. (2- Sig 142
tailec) 89% Confidence Interval  Lower Bound 133
Upper Bound 151

a Testdistribution is Normal

b Caleulated from data

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

&. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000

Sumber: Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasl pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistics

Variabel Colinerity Statistics

Tolerance VIF
Kompensasi (X1) 0,659 1.440
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 0,659 1.440

Sumber: Data diolah 2021-2023
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel Kompensasi dan
Lingkungan Kerja Non Fisik masing-masing sebesar 0,659 (< 1), serta nilai VIF sebesar 1,440 (<
10). Dengan demikian, model regresi dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Pradicted Value

Gambar 1 Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil scatterplot menunjukkan titik-titik tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan
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Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 6463 417 394 4.121 1.869

Sumber: Data diolah 2021-2023
Hasil uji menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,869 yang berada dalam rentang 1,550—
2,460, sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak mengalami autokorelasi.
Analisis Kuantitatif
Regresi Linear Sederhana
Tabel 4 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Kompensasi (X1) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.355 5.106 3.790 .001
Kompensasi 436 113 469 3.863 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil perhitungan regresi, diperoleh persamaan Y = 19,355 + 0,436X1.
Artinya, nilai konstanta sebesar 19,355 menunjukkan bahwa tanpa adanya kompensasi (X1),
kinerja karyawan (Y) tetap bernilai 19,355. Sementara itu, koefisien regresi kompensasi (X1)
sebesar 0,430 menandakan bahwa setiap peningkatan 1 unit kompensasi akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,430, dengan asumsi variabel lingkungan kerja non fisik (X2) tetap.
Tabel 5 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Non
Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta
t Sig.
1 (Constant) 13.079 4.424 2.956 .005
Lingkungan .681 116 .629 5.890 <.001
Kerja Non
Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil perhitungan regresi, diperoleh persamaan Y = 13,079 + 0,681X2. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 13,079 berarti meskipun variabel lingkungan kerja
non fisik (X2) tidak ada, kinerja karyawan (Y) tetap memiliki nilai sebesar 13,079. Sementara itu,
koefisien regresi X2 sebesar 0,681 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada
lingkungan kerja non fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,681, dengan asumsi
variabel kompensasi (X1) tidak berubah.
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Regresi Linear Berganda
Tabel 6 Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Kompensasi (X1), dan Lingkungan
Kerja Non Fisik (X2), Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
t Sig.
1 (Constant) 9.758 5.011 1,947 .057
Kompensasi .162 118 174 1.372 .176
Lingkungan .576 137 533 4.191 <.001

Kerja Non Fisik
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y =9,758 + 0,162X1 + 0,576X2.

Hal ini menunjukkan bahwa konstanta sebesar 9,758 berarti jika variabel kompensasi (X1) dan
lingkungan kerja non fisik (X2) tidak diperhitungkan, kinerja karyawan tetap bernilai 9,758.
Koefisien regresi X1 sebesar 0,162 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit kompensasi
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,162, dengan asumsi X2 tetap. Sementara itu,
koefisien regresi X2 sebesar 0,576 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit lingkungan
kerja non fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,576, dengan asumsi X1 tetap.
Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 6 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Kompensasi (X1) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Kompensasi Pearson Correlation 1 469**
Sig. (2-tailed) <.001
N 55 55
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 469** 1
Sig. (2-tailed) <.001
N 55 55

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,469 yang berada
pada rentang 0,400-0,599. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan
dengan tingkat keeratan sedang.
Tabel 7 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Non Fisik
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Lingkungan kerja  Pearson Correlation 1 629™*
non fisik Sig. (2-tailed) <001
N 55 55
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 629 ** 1
Sig. (2-tailed) <001
N 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Sumber: Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,629 yang berada
pada interval 0,600—0,799. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
kuat.
Tabel 8 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Kompensasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Change Statistics
Mode R Adjuste  Std. R F
1 Square dR Error Square  Chang Sig. F
Square ofthe  Change e Change
R Estimate dfl ar
1 6462 417 394 4.121 A17 18.576 2 52 <.001

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi
Sumber: Data diolah 2021-2023

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,646 yang berada pada
rentang 0,600-0,799. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel
kompensasi dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan.
Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 9 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Kompensasi (X1) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted Std. Error of
R the Estimate
Model R R Square Square
1 4692 220 205 4.721

a. Predictors: (Constant), Kompensasi
Sumber: Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,220 yang
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 22%,
sedangkan sisanya 78% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Tabel 10 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Non
Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted Std. Error of
R the Estimate
Model R R Square Square
1 6202 396 384 4.155

Sumber: Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,396, yang berarti
lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan sebesar 39,6%, sedangkan sisanya 60,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Tabel 11 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Kompensasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Adjusted Std. Error of
R the Estimate
Model R R Square Square
1 6463 417 394 4.121

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik
Sumber: Data diolah 2021-2023

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,417. Hal ini
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 41,7%, sedangkan sisanya 58,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Hipotesis Secara Pasial (Uji t)
Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.355 5.106 3.790 <.001
Kompensasi 436 113 469 3.863 <.001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah 2021-2023

Berdasarkan hasil uji, diketahui bahwa nilai t hitung (3,863) lebih besar dari t tabel
(1,674) dan nilai p value (0,000) lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian, Hol ditolak dan Hal
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.079 4.424 2.956 .005
Lingkungan .681 116 .629 5.890 <.001

Kerja Non Fisik
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai t hitung (5,890) lebih besar dari t tabel (1,674) serta
nilai p value (0,000) lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan.
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2. Pengujan Hipotesis Secara Simultan (Uji f)
Tabel 14 Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Kompensasi (X1) Dan Lingkungan Kerja
Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 630.805 2 315.403 18.576 < o1b
Residual 882.904 52 16.679
Total 1513.709 54

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi
Sumber : Data diolah 2021-2023
Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai F hitung (18,576) lebih besar dari F tabel (3,175)
serta nilai p (0,000) lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara kompensasi dan lingkungan kerja non
fisik terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi sebesar 22%, meskipun pengaruhnya
masih terbatas dan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain. Lingkungan kerja non fisik
terbukti memiliki pengaruh yang lebih kuat, dengan kontribusi sebesar 39,6% terhadap
peningkatan kinerja karyawan, serta menunjukkan hubungan yang signifikan. Secara simultan,
kompensasi dan lingkungan kerja non fisik memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan kontribusi sebesar 41,7% dan tingkat hubungan yang sangat kuat. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa peningkatan kompensasi yang layak
serta lingkungan kerja non fisik yang nyaman dan mendukung menjadi faktor penting dalam
mendorong kinerja optimal karyawan. Dengan demikian, kedua faktor tersebut perlu mendapat
perhatian khusus dari manajemen perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas
kerja karyawan.
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